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ABSTRACT


The documentary masterpiece that the creator created displays an information about the healing of Schizophrenia with art method. With this documentary, the creators want to give the impression that this Schizophrenia disease can cured not only with drugs, but can also with a fun method of Art Therapy. The concept in making the documentary this is approaching concept narrative, that divides scenario this documentary into three parts to understanding the spectator in received information from the this documentary. Information provided in documentary it is a fact that obtained of research creator, so that residents will get information accurate and cradible..
Keywords: Knowledge, Approaching concept narrative, Documentary, Art Therapy, Skizofrenia.
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PENDAHULUAN
Skizofrenia merupakan suatu gangguan psikosis fungsional yang memiliki pola berulang. Banyak penderita yang sudah menjalani pengobatan, kembali mengalami relapse (kambuh). penderita Skizofrenia seringkali menarik diri dari lingkungan karena terjebak dalam halusinasi. Gejala Skizofrenia menyimpan banyak teka-teki, pada suatu saat penderita akan berpikir dan berkomunikasi sesuai dengan realita. Perlu diketahui bahwa proses kesembuhan penderita Skizofrenia tidak selamanya stabil, kasus relapse atau kambuh masih banyak terjadi meskipun mereka telah dinyatakan siap untuk kembali ke dalam lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti tidak disiplin dalam mengonsumsi obat, kurangnya pengawasan dari keluarga, rasa jenuh, dan stigma negatif dari masyarakat. Faktor tersebut juga berdampak negatif terhadap perkembangan self-esteem. Oleh karena itu diperlukan program tambahan sebagai pencegahan terhadap munculnya relapse pada penderita Skizofrenia, bahkan untuk yang sebelumnya telah mengikuti proses rehabilitasi.
Penerapan Art Therapy dapat bermanfaat terhadap individu dengan gangguan kejiwaan atau Skizofrenia. Melalui kegiatan seni yang diterapkan, secara tidak langsung penderita Skizofrenia diarahkan untuk beranggapan bahwa mereka tetap memiliki harapan. Art Therapy adalah bentuk psikoterapi menggunakan aktivitas seni sebagai media dalam meningkatkan kesejahteraan emosional individu, dalam kegiatan Art Therapy terdapat proses eksplorasi perasaan, pikiran, reality testing, penyelesaian konflik emosional, pengembangan kemampuan sosial, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan self-esteem.
Perancang karya memiliki sebuah ide untuk membuat dokumenter yang berjudul “Art Skizofren”. “Art Skizofren”, dimana perancang karya akan membuat pendekatan naratif, yang dimana suatu penggabungan statement narasumber yang ahli di bidangnya untuk menjelaskan tentang Art Therapy, dan dikemas dengan audio visual yang menarik dan mudah dimengerti  oleh penonton.
Dokumenter “Art Skizofren” merupakan jenis dokumenter ilmu pengetahuan. Karena pada film dokumenter ini perancang karya ingin mengedukasi kepada masyarakat seputar cara penyembuhan penyakit Skizofrenia dengan metode Art Therapy. Perancang karya akan menjelaskan kepada masyarakat bagai mana Art Therapy bisa menyembuhkan penyakit Skizofrenia. Di film ini perancang karya akan menayangkan penjelasan seputar penyakit Skizofrenia, yang akan dijelaskan oleh dokter ahli (Savitri) seputar penyakit Skizofrenia, serta psikiater (Addi Chandra) yang menggunakan metode Art Therapy dalam menyembuhkan penyakit Skizofrenia, lalu ada cerita dari penderita penyakit Skizofrenia (Eka dan Andari) yang akan menceritakan pengalamannya sebagai orang yang sembuh berkat Art Therapy dan ada pula penjelasan dari kepala rehabilitas (Salamiah) tentang perkembangan dari pasien rehabilitas/Daycare yang mengunakan metode Art Therapy ada di RSJ Dr. Soeharto Heerdjan.
Pada produksi dokumenter ini, perancang karya tertarik untuk menjadi “sutradara”, karena perancang karya dapat mengimplementasikan konsep – konsep atau ide yang di buat produser ke dalam sebuah film dokumenter. Ide yang muncul dari hasil riset akan dikembangkan hingga menghasilkan konsep penyusunan alur cerita yang menarik dan mudah dimengerti oleh penonton. Konsep penyusunan alur cerita yang telah dibentuk oleh perancang karya akan mempermudah dalam pembuatan rencana produksi untuk dijadikan panduan dalam proses produksi. Perancang karya berperan sebagai sutradara bertanggung jawab atas ide dan konsep yang jelas mengenai apa yang di sampaikan dan bagaimana menyampaikannya secara logis dan mampu memberi emosi dramatik.

METODOLOGI PENELITIAN 
Objek karya dalam penciptaan karya ini adalah member informasi kepada khalayak bahwa penyakit Skizofrenia bisa disembuhkan dengan metode Art Therapy. 
Proses produksi siap dilaksanakan setelah pencipta menyelesaikan proses pra produksi yang telah pencipta siapkan sebelumnya didalam laporan pencipta. Di pra produksi tahap awal pencipta ialah mengambil statement dari setiap narasumber di waktu dan tempat yang berbeda, lalu menyimpulkan permasalahan dan sebab akibat yang seseuai dengan harapan pencipta. Selanjutnya pencipta akan melakukan proses shooting, Untuk narasi pencipta akan merekam setelah proses shooting selesai. konsep saat produksinya film dokumenter ini memakai pendekatan Naratif  yaitu memaparkan suatu cerita pada objek film dokumenter ini,dengan cara mengikuti semua kegiatan sehari-hari objek secara keseluruhan.
Pendekatan pada film dokumenter pencipta ini memakai naratif, pendekatan naratif mungkin dapat dilakukan dengan kontruksi konvensional tiga babak penuturan. sebagai contoh pada bagian awal, untuk merangsang rasa ingin tahu penonton, diketengahkan bagaimana peristiwa peristiwa itu terjadi sehingga menelan ratusan korban jiwa manusia tidak berdosa, dan pada bagian tengah dikisahkan bagaimana profil para teroris serta latar belakang kehidupan mereka dan motivasi mereka melakukan hal tersebut proses menuju tindakan peledakkan bom. dibagian akhir, mungkin dapat dipaparkan perihal bagaimana dampak yang diterima para korban ledakan bom dan ini yang menjadi klimaks yang dramatik, ditambah sejumlah pesan kemanusiaan mengenai terorisme dan kekerasan yang mewabah di indonesia[footnoteRef:1].  [1:  Gerzon R.Ayawaila. 2008. Dokumenter dari Ide sampai Produksi. (Jakarta: FFTV IKJ Press),    hlm 99.] 

Konsep pendekatan naratif di film dokumenter ini adalah visual dengan narasi atau isi penjelasan dari narasumber yang selalu di seimbangkan.
Karya dokumenter ini akan di kaitkan dengan beberapa konsep dan teori komunikasi yang menjadi landasan dalam pembuatan tugas akhir ini,antara lain:
Komunikasi Massa 
Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa inggris, mass communication, sebagai kependekkan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) kependekkan dari media of mass communication[footnoteRef:2]. [2:  Hadiono Afdjani. 2013. Ilmu Komunikasi Proses dan Strategi (Banten: Empat Pena Publishing), hlm. 142.] 

Secara sederhana komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal, heterogen, anonim, melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film.[footnoteRef:3]. [3: Hafied Cangara. 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),           hlm. 37.] 

Secara sederhana dapat pula dikatakan bahwa “Komunikasi massa adalah suatu bentuk komunikasi yang menggunakan media massa, baik itu media cetak maupun media elektronik dalam menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada Atau khalayak atau masyarakat luas yang tersebar di seluruh penjuru dunia”[footnoteRef:4]. [4:  Vera Nawiroh. 2008. Pengantar Komunikasi Massa Edisi Pertama, (Jakarta: Renata Pratama Media), hlm. 7.] 

Menurut pencipta Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang disampaikan kepada khalayak luas.
Media Massa 
Media massa merupakan salah satu alat dalam proses komunikasi massa, karena media massa mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif lebih banyak, heterogen, anonim, pesannya bersifat abstrak dan terpencar seperti televisi, radio, surat kabar[footnoteRef:5].  [5:  Afdjani, Op. Cit . hlm.152] 

Menurut pencipta Media Massa adalah suatu komunikasi yang di gunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada khalayak luas dengan menggunakan media televisi,radio,atau surat kabar.  
Media Online
Media online adalah segala bentuk medai yang hanya di akses melalui internet. Sedangkan secara khusus yang di maksud media online adalah segala jenis media massa yang di publikasikan melalui internet secara online, baik itu segala jenis media cetak maupun media elektronik. Misalnya koran atau surat kabar disajikan secara online maka dapat dikatakan sebagai media online[footnoteRef:6] [6: Nawiroh Vera. 2016. Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia), hlm. 89.] 

Menurut pencipta, karya ini termasuk dalam kategori new media karena media yang digunakkan adalah media online yaitu melalui youtube banyak orang yang mengetahui bahwa menyebarkan informasi melalui youtube lebih efektif dan lebih mudah di mengerti. Di zaman sekarang ini orang-orang lebih banyak, menggunakan internet karena memiliki kelebihan yaitu simple bisa kita bawa kemanapun dan mempuyai waktu yang lebih fleksibel kapan pun dan dimana pun. bisa kita bawa kemanapun dan mempuyai waktu yang lebih fleksibel kapan pun dan dimana pun.
Dokumenter
Program dokumenter adalah program yang menyampaikan suatu kenyataan berdasarkan pada fakta obyektif yang memiliki nilai esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi nyata.[footnoteRef:7] [7:   	Fred Wibowo. 2007. Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta: Pinus Publisher),       hlm. 146.] 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penciptaan karya ini, pencipta berperan sebagai sutradara yang dimana pencipta menentukan tahap pra produksi. Antara lain yaitu:
Ide
Langkah pertama pencipta dalam pembuatan dokumenter ini adalah menentukan ide dan konsep yang matang, yang telah didapatkan dari hasil riset dan survei sebelumnya mengenai objek yang diangkat yaitu tentang metode penyembuhan Art Therapy terhadap penyakit Skizofernia. disertai dengan animasi dan grafis untuk memperkuat pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta dapat diterima dengan jelas oleh masyarkat khusunya kepada keluarga penderita Skizofren. Setelah itu pencipta juga menentukan konsep dalam penyusunan alur cerita yang tepat.
Statement 
Pencipta dalam penciptaan karya ini ingin menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang penyakit Skizofernia yang dapat di sembuhkan dengan metode Art Therapy yang selama ini kurang diterapkan oleh Psikiater kepada penderita Skizofrenia diperhatikan oleh masyarakat pada umumnya 
Pencipta sebagai sutradara mendata secara keseluruhan mengenai perlengkapan dan peralatan yang akan digunakan dalam proses produksi. Dari tahap proses awal hingga produksi, pencipta banyak menggunakan peralatan, terutama pada saat proses produksi berlangsung. Peralatan yang digunakan yaitu milik pribadi, pinjam dan sewa. Adapun peralatan yang pencipta gunakan diantaranya
	1
	Kamera Canon DSLR 60D (2)	

	2
	Lensa canon fix 20mm (1)

	3
	Lensa Kit 18-55mm for Canon(2)

	4
	Lensa fix canon 50mm F1.8 (1)

	6
	Lensa Tamron 10-24mm for canon (1)

	7
	Zoom H-1 (1)

	8
	Stabilizer / Steady cam (1)

	9
	Tripod  (1)

	10
	Monopod (1)

	11
	Clip on (1)

	12
	Baterai Canon (4)

	13
	Memory card 16GB  (2)

	14
	Laptop (1)

	15
	Lampu LED (2)



Sinopsis 
Sebuah film dokumenter ilmu pengetahuan yang menjelaskan tentang cara penyembuhan Skizofernia dengan metode Art Therapy. Selain Skizofrenia Art Therapy bisa juga menyembuhkan berbagai macam penyakit.
Treatment
Segmen Pertama
menjelaskan tentang penyakit Skizofrenia secara umum yang akan disampaikan oleh Dokter yang ahli dibidang penyakit Skizrofrenia.
Segmen kedua
menjelaskan tentang cara penyembuhan penyakit Skizofrenia dengan  metode Art Therapy yang dilakukan oleh psikiater serta penjelasan tentang perkembangan pasien daycare yang mengikuti program Art Therapy oleh kepala rebilitas
Segmen tiga
menjelaskan tentang pengalaman penderita penyakit Skizofrenia yang sembuh dengan metode Art Therapy, lalu pesan untuk penderita Skizofrenia agar tidak relaps/kambuh oleh psikiater.


TOR (Term Of Reference)
Pencipta sebagai sutradara akan menjelaskan masalah atau latar belakang dari karya yang akan di angkat dan fokus masalah dalam karya pencipta serta angle atau sudut pandang terhadap masalah tersebut.
Masalah
Masalah atau latar belakang pembuatan karya dokumenter ini adalah penerapan Art Therapy yang digunakan sebagai metode penyebuhan untuk penyakit Skizofrenia. Menerut addi chandra sebagai psikiater penerapan Art Therapy sebagai metode penyebuhan penyakit Skizofrenia belum banyak dilakakukan oleh psikiater dan masyarakat yang terkena pemnyakit Skirzofrenia di indonesia.
Fokus
Fokus pada karya dokumenter ini adalah Metode Art Therapy yang di terapkan pada penyakit Skizofrenia, mulai dari penjelasan penyakit Skizofrenia hinnga media yang gunakan Art Therapy untuk penyakit Skizofrenia dan manfaat dari Art Therapy itu sendiri.
 Angle
Sudut pandang dalam pembahasan permasalahan ini adalah penjelasan tentang Art Therapy secara umum (penjelasan Media yang duganakan dan manfaat). Namun juga akan menampilkan penderita Skizofernia yang sudah sembuh akibat metode Art Therapy.
Dokumenter ini berjenis ilmu pengetahuan yang menyajikan penyembuhan penyakit Skizofrenia dengan  metode Art Therapy. Art Therapy adalah bentuk psikoterapi menggunakan aktivitas seni sebagai media dalam meningkatkan kesejahteraan emosional individu 
Dokumenter ini menggunkan pendekatan naratif yang di sertai dengan statement narasumber yang berkompeten dalam bidangnya, dan juga terdapat animasi untuk memperjelas statement narasumber, sehingga penonton akan di berikan informasi yang sesuai. Cara penyajian yang menggunakan type of Shot dan angle kamera dan  grafis dari penjelasan Skizofrenia, sehingga penonton dapat mengikuti alur cerita di dalamnya


HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menganalisa karya dokumenter “Art Skizofren” pencipta menggunakan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity dan Treath).
1. Strength (Kekuatan)
Kekuatan pada karya dokumenter “Art Therapy“ terletak pada informasi yang disampaikan dalam dokumenter ini. Informasi  yang disampaikan berasal dari statement narasumber yang kredibel dan didukung dengan animasi untuk mempermudah masyarakat dalam memahami informasi dokumenter.
1. Weakness ( Kelemahan )
Dokumenter “Art Therapy” memiliki kekurangan pada kurang beragamnya shoot pada dokumenter ini. Hal ini dikarenakan sulitnya ruang gerak untuk mengambil sebuah gambar pasien dalam Rumah Sakit Jiwa.
1. Opportunity ( Kesempatan )
Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Skirzofrenia, dan masih banyaknya masyarakat yang berpandangan bahwa kondisi stres, pikiran berlebih dan asuhan yang kurang baik di masyarakat luas merupakan hal wajar dan dapat dimaklumi, membuat resiko penyakit Skirzofrenia pada masyarakat meningkat. Dengan adanya karya dokumenter “Art Therapy”, dapat memberikan informasi mengenai cara penyembuhan penyakit Skirzofrenia melalui kegiatan Art Therapy.






d.  Threath (Ancaman)
Dokumenter ilmu pengetahuan masih sering dianggap sebelah mata dan kurang banyak peminat untuk menonton dokumenter ini dibandingkan dengan dokumenter dengan jenis lain, seperti investigasi, laporan perjalanan, perbandingan, sejarah, dll

SIMPULAN
Kesimpulan dari karya dokumenter “Art Therapy” adalah, karya dokumenter ini menjelaskan mengenai cara penyembuhan penyakit Skizofrenia melalui kegiatan Art Therapy.
1. Dampak Langsung
Dengan menyaksikan karya dokumenter “Art Skizofren” diharapkan masyarakat yang menyaksikan dapat mengubah pandangan terhadap penderita Skizofrenia agar bisa diterima lingkungan sekitar dan tidak dikucilkan. Karena lingkungan sekita mempengaruhi kesembuhan dari penderita Skirzofrenia selain dari obat dan terapi.
1. Dampak Tidak Langsung
Adanya karya dokumenter “Mereka Sama” dapat memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk membuat dokumenter Potret Budaya karena di Indonesia banyak sekali kebudayaan yang kaya dengan alamnya dan menjalani kehidupannya dengan caranya sendiri. Karena pada sekarang ini banyak masyarakat yang tidak mengetahui kebudayaannya sendiri. Dengan banyaknya dokumenter potret budaya, diharapkan masyarakat lebih peduli dengan kebudayaan di Indonesia
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